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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk kambing dan 
Pupuk Organik Cair (POC) dari kotoran kambing terhadap  respon pertumbuhan 
bibit kakao (Thebroma cacao L.) terbaik. Penelitian merupakan percobaan 
lapangan yang disusun dalam Rancanga Acak Kelompok Lengkap (RAKL). 
Penelitian dilakukan di Taman Teknologi Pertanian (TTP) Nglanggeran pada bulan 
April sampai Juli 2018. Perlakuan terdiri dari 4 kombinasi dan 1 kontol yaitu: 
Pemberian pupuk kandang kambing dengan tanah  perbandingan 1:1, pupuk 
kandang kambing dengan tanah perbandingan 1:2 dan pemberian pupuk organik 
cair dengan perbandingan (0,75) setara dengan 10 L/ha, pembrian pupuk organik 
cair dengan perbandingan (1,5) setara dengan 20 L/ha dan perlakuan kontrol. 
(Pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, 
diameter batang, bobot segar dan bobot kering tanaman). Data hasil pengamatan 
dianalisis dengan sidik ragam pada jenjang nyata 5%. Perbedaan antar perlakuan 
diuji dengan uji jarak berganda DMRT (Ducans’s Multiple Range Test) pada 
jenjang 5 %. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kombinasi pupuk kandang 
kambing dan pupuk organik cair menunjukkan tidak ada beda nyata (Tidak terjadi 
interaksi) terhadap semua variabel pengamatan pembibitan. Hasil respon pemberian 
pupuk kandang kambing tidak terjadi beda nyata terhadap semuah variabel 
pengamatan pembibitan.  Pemberian pupuk organik cair tidak terjadi beda nyata 
terhadapa variabel pengamatan pembibitan. Perlakuan pupuk organik cair tidak 
berbeda nyata dibandingkan kontrol. 
 
Kata kunci: kakao, pupuk kandang kambing, pupuk organik cair (POC). 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the combination of goat fertilizer and 
Liquid Organic Fertilizer (POC) from goat manure on the response of the best 
growth of cacao (Thebroma cacao L.) seeds. The research is a field experiment 
compiled in a Randomized Complete Group Design (RAKL). The study was 
conducted at the Nglanggeran Agricultural Technology Park (TTP) from April to 
July 2018. The treatment consisted of 4 combinations and 1 dick, namely: Provision 
of goat manure with a ratio of 1: 1, goat manure with a ratio of 1: 2 and fertilizer 
application liquid organic with a ratio (0.75) equivalent to 10 L / ha, the 
distribution of liquid organic fertilizer with a ratio (1.5) equivalent to 20 L / ha and 
control treatment. (Observations include plant height, leaf number, leaf length, leaf 
width, stem diameter, fresh weight and plant dry weight). Observation data were 
analyzed with variance at 5% real level. Differences between treatments were 
tested by the DMRT Multiple Range Test at a 5% level. Based on the results of the 
study, the effect of the combination of goat manure and liquid organic fertilizer 
showed no significant difference (no interaction) with all nursery observation 
variables. The results of the response of the administration of goat manure did not 
occur significantly to any variable of nursery observation. The administration of 
liquid organic fertilizers did not occur in a significant difference to the variables of 
nursery observation. The treatment of liquid organic fertilizer was not significantly 
different from the control. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Patuk Gunung Kidul dengan luas wilayah 762,84 ha memiliki 
beragam jenis tanah seperti, Gromosol dan Latosol. Beberapa komoditas unggulan 
Kabupaten Patuk adalah Tanaman seperti Kakao, Padi, Tanaman Krisan, 
Hortikultura, Tanaman Syuran Hidroponik, Unit Pengolahan Kakao dan Susu 
Kambing (PE) menjadi pasokan tertinggi produksi dalam hasil pertanian. 
Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai 
peranan cukup penting dalam perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia 
lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. Salah satu daerah yang 
cukup intensif dalam mengembangkan komoditas kakao adalah Kacamatan Patuk 
Gunung Kidul. Luas areal tanaman kakao di Desa Nglanggeran mencapai 85 ha 
dengan jumlah tanaman kakao 25.668 pohon (Anonim, 2015). 
Produksi kakao mempunyai kaitan yang sangat erat dengan pelaksanaan 
teknik budidaya dan kualitas bibit. Pembibitan kakao mempunyai peranan penting 
untuk menghasilkan kualitas bibit yang bermutu. Berbagai upaya telah dilakukan 
uantuk mendapatkan bibit yang diharapkan, di antaranya dengan menyediakan hara 
pada media tanam sesuai dengan kebutuhan bibit. Pumupukan dengan 
menggunakan pupuk anorganik merupakan alternatif yang baik yang bayak dipilih 
petani dalam usaha memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman. Selama kurun waktu 
20 th terakhir terjadi kenaikan penggunaan pupuk kimia sintesis hampir 5 kali lipat, 
sementara kenaikan produksi hanya mencapai 50%. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan pupuk anorganik sudah tidak efesien lagi (Sugito, 2002). 
Pupuk organik ramah terhadap lingkungan, mengadung bahan penting yang 
dibutuhkan untuk menciptakan keseburan tanah baik fisik, kimia dan biologi. 
Pupuk organik dapat berfungsi sebagai pemantap agregat bagi tanah dan tanaman. 
Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatakan 
produksinya lahan dan dapat mencegah degradasi lahan sehingga penggunaannya 
dapat membantu upaya konsentrasi tanah yang lebih baik. Pupuk organik adalah 
pupuk yang terbuat dari sisa-sisa mahkluk hidup yang diolah melalui proses 
pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri pengurain. Manfaat utama yang dimiliki 
pupuk organik adalah dapat memperbaiki kesuburan kimia, fisik dan biologis tanah 
Noviszan, (2007). 
Ketersediaan unsur hara di dalam tanah akan meningkatkan kegiatan 
fotosintesis tanaman seperti ensim, pembelahan sel, dan sistem perakaran menjadi 
berkembang. Dengan demikian memungkiankan terjadinya peningkatan 
penyerapan unsur hara oleh tanaman. Unsur hara yang diserap tanaman selanjutnya 
diubah menjadi senyawa organik digunakan untuk membagun pertumbuhan 
tanaman atau disimpan untuk produksi. 
Pupuk organik mengandung semua unsur yakni makro dan mikro berdasarkan 
bentuknya pupuk organik terbagi menjadi dua yakni pupuk organik padat dan 
pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan yang 
berasal dari sisa tanaman, limbah agroindusrti, kotoran hewan, dan kotoran manusia 
yang memiliki kandungan lebih dari satu unsur hara. Pengunaan pupuk organik cair 
memiliki keunggulan yakni tidak merusak tanah, dan tanaman. Pemanfaatan limbah 
organik sebagai pupuk dapat membantu stuktur dan kualitas tanah, karena memiliki 
kandungan hara NPK dan bahan organik lainya (Hadisuwito, 2007). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilakukan di Taman Teknologi Pertanian dan Pedesaan 
Nglaggeran Kulon‘’ bertempat di Jalan Jambi RT. 20 RW. 05 Padukuhan Gunung 
Butak. Desa Nglaggeran Kulon, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, 
Yogyakarta. Sifat lahan penelitian merupakan daerah dengan ketinggian tempat 550 
m diatas permukaan laut (dpl), jenis tanah gromosol, dengan pH tanah 5,5-6,7 suhu 
rata- rata yaitu 22 – 31oC, dan curah hujan yaitu 1,564,00 mm/tahun. 
Bahan – bahan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu : Bibit kakao, 
tanah,   pupuk kandang kambing, pupuk organik cair, polybag ukuran 25 cm x 25 
cm, dan bahan-bahan lainnya yang mendukung penelitian ini. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Cangkul, meter, timbangan, 
oven, tali platik, ember, kamera, bambu, pisau, plang nama, kakulator, alat tulis dan 
alat-alat lainya yang mendukung penelitian ini. 
Penelitian ini mengunakan percobaan lahan dengan perbandingan tanah dan 
pupuk kandang kambing yaitu 1:1:2 dan kontrol. Dilaksanakan di lahan yang 
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor pertama 
adalah perbandingan tanah dan pupuk kandang kambing (K) yang terdiri dari dua 
aras, yaitu: Tanah dan Pupuk Kandang 1:1  ( K1), dan Tanah dan Pupuk Kandang 
1:2 ( K2). Faktor kedua adalah dosis pupuk organik cair  (P) yang terdidri dari dua 
aras, yaitu: Pupuk Cair Organik 0,75 (setara dengan 10 L/ha.) (P1), dan Pupuk Cair 
Organik 1,5 ml (setara dengan 20 L/ha.) (P2). Kontrol  (KOPO) yaitu perlakuan 
tanpa pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair. Dibiarkan 
selama penelitian berlansung kurang lebih 1-12 minggu selama penelitian. 
Pemberian perlakuan hanya di lakukan pada tanaman sampel K1, P1, K2 dan P2  
dengan dosis perbandingan yaitu 0,75 – 1,5 ml dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 1:1:2 pertanaman. 
Dari dua faktor tersebut diperoleh 4 kombinasi perlakuan dan 1 kontrol 
dengan setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 16 tanaman dan 4 tanaman sebagai 
sampel, dengan ulangan sebayak 3x, ulangan sehingga didapat 240 total tanaman 
(Tata letak terlampir). 
Kombinasi perlakuan yaitu : 
K1P1 K2P1  K0P0  
K1P2 K2P2   
Pengamatan dilakuakan terhadap pertumbuhan tanaman kakao, setelah 
berumur satu minggu pada tanaman sampel. Pengamatan berlansung selama 12 
minggu selama penelitian. Variabel yang di amati meliputi pertambahan tinggi 
tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, pertambahan diameter batang, 
bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan terdiri dari beberapa variabel. Variabel pertumbuhan yang 
diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 
diameter batang, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman. Dengan 
perbandingan pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk cair oraganik. Data 
yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel. 
A. Tinggi Tanaman (cm) 
Hasil penelitian tentang pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk organik 
cair terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) 
 
Rasio Tanah Dosis Pupuk Organik Cair
Pupuk Kandang 10 L /ha 20 L/ha Rerata
K1 1:1 17,73 16,53 17,13 a
K2 1:2 18,24 17,13 17,68 a
Rerata 17,98 p 16,83 q 17,41 x (-)
Kontrol 17,62 x  
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris 
sama menujukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 
5% 
(-) : Tidak ada interaksi 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak terjadi interaksi. Perlakuan pupuk kandang kambing 
tidak terjadi beda nyata. Perlakuan pupuk organik cair menunjukkan adanya beda 
nyata terhadap tinggi tanaman bibit kakao. Dibandingkan kontrol perlakuan 
memberikan tinggi tanaman tidak berbeda nyata. 
B. Jumlah Daun (cm) 
Hasil penelitian tentang pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk organik 
cair terhadap jumlah daun tanaman dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
 
Tabel 2. Rerata jumlah daun (helai) 
Rasio Tanah Dosis Pupuk Organik Cair
Pupuk Kandang 10 L/ha 20 L/ha Rerata
K 1:1 17,43 18,53 17,89 a
K 1:2 16,89 18,3 17,59 a
Rerata 17,16 p 18,41 p 17,79 x (-)
Kontrol 17,50 x  
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris 
sama menujukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 
5% 
(-): Tidak ada interaksi 
Tabel 2. Diatas terlihat bahwa kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak terjadi interaksi. Perlakuan pupuk kandang kambing 
tidak terjadi beda nyata. Angka dosis pupuk organik cair tidak terjadi beda nyata. 
Dibandingkan kontrol perlakuan memberikan jumlah daun tanaman tidak berbeda. 
C. Panjang Daun (cm) 
Hasil penelitian tentang pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk organik 
cair terhadap panjang daun tanaman dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Rerata Panjang Daun (cm) 
 
Rasio Tanah Dosis Pupuk Organik Cair
Pupuk Kandang 10 L/ha 20 L/ha Rerata
K1 1:1 17,43 18,53 17,99 a
K2 1:2 16,88 18,29 17,59 a
Rerata 17,16 p 18,41 p 17,78 x (-)
Kontrol 16,50 x  
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris 
sama menujukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 
5% 
 (-): Tidak ada interaksi 
Tabel 3. Menunjukkan bahwa kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak terjadi interaksi. Perlakuan pupuk kandang kambing 
tidak terjadi beda nyata. Angka dosis pupuk organik cair tidak terjadi beda nyata. 
Dibandingkan kontrol, Perlakuan tidak beda nyata. 
D. Lebar Daun (cm) 
Hasil penelitian tentang pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk organik 
cair terhadap lebar daun tanaman dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4. Rerata Lebar daun (cm) 
 Rasio Tanah Dosis Pupuk Organik Cair
Pupuk Kandang 10 L/ha 20 L/ha Rerata
K1 1:1 6,49 6,87 6,69 a
K2 1:2 6,87 6,97 6,92 a
Rerata 6,68 p 6,92 p 6,80 x (-)
Kontrol 6,70 x  
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris 
sama menujukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 
5% 
(-): Tidak ada interaksi 
Tabel 4. Menunjukkan bahwa kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak terjadi interaksi. Perlakuan pupuk kandang kambing 
tidak terjadi beda nyata. Angka dosis pupuk organik cair tidak terjadi beda nyata. 
Dibandingkan kontrol, Perlakuan tidak beda nyata. 
E. Diameter Batang (cm) 
Hasil penelitian tentang pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk organik 
cair terhadap diameter batang dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini. 
Tabel 5. Rerata Diameter batang (cm) 
 
Rasio Tanah Dosis Pupuk Organik Cair
Pupuk Kandang 10 L/ha 20 L/ha Rerata
K 1:1 0,49 0,49 0,49 a
K 1:2 0,49 0,49 0,48 a
Rerata 0,48 p 0,48 p 0,49 x (-)
Kontrol 0,43 x  
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris 
sama menujukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 
5% 
 (-): Tidak ada interaksi 
Tabel 5. Menunjukkan bahwa kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak terjadi interaksi. Perlakuan pupuk kandang kambing 
tidak terjadi beda nyata. Angka dosis pupuk organik cair tidak terjadi beda nyata. 
Dibandingkan kontrol, Perlakuan tidak beda nyata. 
F. Bobot Segar Tanaman (g) 
Hasil penelitian tentang pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk organik 
cair terhadap bobot segar tanaman dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 
 
Tabel 6. Rerata Bobot Segar Tanaman (g) 
 
Rasio Tanah Dosis Pupuk Organik Cair
Pupuk Kandang 10 L/ha 20 L/ha Rerata
K 1:1 15,59 13,56 14,59 a
K 1:2 14,32 14,32 14,43 a
Rerata 14,79 p 14,01 p 14,51 x (-)
Kontrol 13,32 x   
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris 
sama menujukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 
5% 
(-): Tidak ada interaksi 
Tabel 6. Diatas terlihat bahwa kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak terjadi interaksi. Perlakuan pupuk kandang kambing 
tidak terjadi beda nyata. Angka dosis pupuk organik cair tidak terjadi beda nyata. 
Dibandingkan kontrol, Perlakuan tidak beda nyata. 
G. Bobot Kering Tanaman (g) 
Hasil penelitian tentang pengaruh pupuk kandang kambing dan pupuk organik 
cair terhadap bobot kering tanaman dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 
Tabel 7. Rerata Bobot Kering Tanaman (g) 
Rasio Tanah Dosis Pupuk Organik Cair
Pupuk Kandang 10 L/ha 20 L/ha Rerata
K 1:1 3,05 2,79 2,92 a
K 1:2 2,72 2,97 2,85 a
Rerata 2,89 p 2,88 p 2,89 x (-)
Kontrol 2,68 x  
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris 
sama menujukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 
5% 
(-): Tidak ada interaksi 
Tabel 7. Diatas terlihat bahwa kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak terjadi interaksi. Perlakuan pupuk kandang kambing 
tidak terjadi beda nyata. Angka dosis pupuk organik cair tidak terjadi beda nyata. 
Dibandingkan kontrol, Perlakuan tidak beda nyata. 
Berdasarkan tabel 1. Respon kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak beda nyata pada tinggi tanaman bibit kakao. Hal ini 
diduga karena pembelahan sel yang terjadi pada tanaman telah mencapai titik 
maksimal dari tanaman tersebut, sehingga pemberian perlakuan pada masing-
masing tanaman tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap tinggi tanaman. Hal 
ini dikarenakan kerusakan dalam media tanam sudah terdapat unsur-unsur lengkap 
sehingga mendorong tidak terjadinya perbedaan karena perlakuan tersebut. 
Pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata dengan perlakuan 
kontrol terhadap tinggi tanaman bibit kakao. Hal ini diduga karena oleh faktor 
ketersedian unsur hara seperti nitrogen yang terdapat pada pupuk kandang kambing 
sudah terpenuhi melalai akar, sehingga pemupukan melalaui tanah belum terlihat 
pengaruhnya terhadap tinggi tanaman. 
Gardner, et al., (1991) menyatakan bahwa, proses pertambahan tinggi tanaman 
didahului dengan terjadinya pembelahan sel atau peningkatan jumlah sel dan 
pembesaran ukuran. Merurut Muhmud (2006), menyatakan bahwa keadaan media 
yang terlalu basah atau kering dapat menghambat pertumbuhan tanaman, karena 
terjadinya ganguan fisiologi contoh transportasi air dan hara. 
Pemberian pupuk organik cair berpengaruh nyata dengan perlakuan kontrol 
terhadap tinggi tanaman bibit kakao. Hal ini disebabakan karena unsur hara P pada 
tanaman tercukupi melalaui akar, sehingga pemupukan melalui daun terlihat 
pengaruhnya terhapadap tinggi tanaman namun tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan jumlah daun, luas daun, diameter batang, bobot segar dan bobot 
kering tanaman. Menurut Nyakpa, et al., (1988), pemberian pupuk pada tanaman 
akan meningkatkan ketersedian unsur hara dan dapat membantu perkembangan 
perakaran yang lebih baik. Foth (1997) menyatakan unsur hara P yang dibutuhkan 
tanaman dalam pembelahan sel, jika kebutuhan unsur P terpenuhi dapat memacu 
pertumbuhan tanaman bila kekurangan unsur P dapat mempengaruhi pertumbuhan 
secara keseluruhan. 
Hasil penelitian Liperi Tarigan, et al., (2013). Menunjukkan bahwa 
pertumbuhan bibit kakao terhadap pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 
perlakuan 0, 150 – 300 g/polybag dan pupuk organik cair 0, 15, 30 – 45 cc/L air 
terhadap pengamatan tinggi tanaman bibit kakao selama 14 (MST). Memberikan 
hasil rerata tinggi tanaman bibit kakao tidak jauh berbeda atau sama dengan tinggi 
tanaman bibit kakao yang berumur 12 (MST). 
Berdasarkan tabel 2. Berdasarkan respon kombinasi pemberian pupuk kandang 
kambing dan pupuk organik cair tidak beda nyata pada jumlah daun tanaman bibit 
kakao. Hal ini diduga karena pembelahan sel yang terjadi pada jumlah tanaman 
telah mencapai titik maksimal dari tanaman tersebut, sehingga pemberian perlakuan 
pada masing-masing tanaman tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap jumlah 
daun tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk yang diberikan dapat memenuhi 
kebutuhan unsur hara pada bibit tanaman kakao sehingga jumlah daun tanaman 
yang di hasilkan merupakan yang terbaik bila dibandingkan dengan yang lain. 
Faktor pertama pupuk kandang kambing tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol terhadap jumlah daun tanaman bibit kakao. Hal ini dikarenakan unsur hara 
yang di butuhkan oleh tanaman telah tercukupi melalui akar, sehingga pemupukan 
melalui tanah belum terlihat pengaruhnya terhadap jumlah daun bibit kakao. 
Faktor kedua pupuk organik cair tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol 
terhadap jumlah daun tanaman bibit kakao. Hal ini dikarenakan unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman telah terpenuhi melalui akar. Sehingga pemupukan 
melalui daun belum terlihat pengaruhnya terhadap jumlah daun bibit kakao.  
Hasil penelitian Christina Desiana, et al., (2012). Menunjukkan bahwa 
pengaruh pupuk organik cair urin sapi dengan dosis perlakuan 0, 40, 80, - 120 ml/kg 
dan limbah tahu 0, 80, 160 – 240 ml/kg terhadap pengamatan jumlah daun bibit 
kakao selama 12 minggu setelah tanam. Memberikan hasil rerata jumlah daun 
tanaman tidak jauh berbeda atau sama. 
Hasil penelitian Liperi Tarigan, et al., (2013). Menunjukkan bahwa 
pertumbuhan bibit kakao terhadap pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 
perlakuan 0, 150 – 300 g/ polybag dan pupuk organik cair 0, 15, 30 – 45 cc/L air 
terhadap pengamatan diameter batang tanaman bibit kakao selama 14 (MST). 
Memberikan hasil rerata jumlah daun tanaman tidak jauh berbeda dengan rerata 
tanaman bibit kakao yang berumur 12 (MST).  
Hakim, et al., (1986) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur bila 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup dan dalam 
bentuk yang sesuai untuk diserap tanaman. Sintia, (2012) menyatakan bahwa 
dengan unsur N yang cukup selama pertumbuhan akan memberikan pertumbuhan 
tanaman yang baik sala satunya adalah pertumbuhan jumlah daun. 
Berdasarkan tabel 3. Berdasarkan respon kombinasi pemberian pupuk kandang 
kambing dan pupuk organik cair tidak beda nyata pada panjang daun tanaman bibit 
kakao. Hal ini diduga karena pembelahan sel yang terjadi pada panajang daun 
tanaman telah mencapai titik maksimal dari tanaman tersebut, sehingga pemberian 
perlakuan pada masing-masing tanaman tidak menunjukkan perbedaan nyata 
terhadap panjang daun tanaman. Diduga karena pada saat dilapangan, daun yang 
muncul berbeda tiap blok dimana ada blok dengan pertumbuhan daun yang bayak 
namun ukuranya daunya kecil dan ada juga blok yang tumbuh daunya kecil tetapi 
daunya lebar. Hal ini dikarenakan perhitungan panjang daun beragam dan tidak 
nampak dari kedua perlakuan. 
Faktor utama pupuk kandang kambing tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol. Hal ini dikarenakan unsur hara tanaman telah tercukupi melaui akar, 
sehingga pemupukan melalui tanah belum terlihat pengahruhnya terhadap panjang 
daun bibit kakao. 
Faktor kedua pupuk organik cair tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol 
terhadap panjang daun tanaman bibit kakao. Hal ini disebabakan unsur hara 
tanaman telah tercukupi melalui daun, sehingga pemupukan melalui daun belum 
terlihat pengaruhnya terhadap panjang daun bibit kakao. 
Hakim, et al., (1986) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur bila 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup dan dalam 
bentuk yang sesuai untuk diserap tanaman. 
Berdasarkan tabel 4. Berdasarkan respon kombinasi pemberian pupuk kandang 
kambing dan pupuk organik cair tidak beda nyata pada lebar daun tanaman bibit 
kakao. Hal ini diduga karena pembelahan sel yang terjadi pada lebar daun tanaman 
telah mencapai titik maksimal dari tanaman tersebut, sehingga pemberian perlakuan 
pada masing-masing tanaman tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap lebar 
daun tanaman. 
Faktor utama pupuk kandang kambing tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol terhadap lebar daun tanaman bibit kakao. Hal ini dikarenakan unsur hara 
tanaman telah tercukupi melaui akar, sehingga pemupukan melalui tanah belum 
terlihat pengahruhnya terhadap lebar lebar tanaman bibit kakao. 
Faktor kedua pupuk organik cair tidak berbeda nyata terhadap lebar daun bibit 
kakao. Hal ini disebabkan unsur hara tanaman telah tercukupi melalui daun, 
sehingga pemupukan melalui daun belum terlihat pengaruhnya terhadap lebar daun 
bibit kakao. 
Hasil penelitian Pispa Rajagukguk, et al., (2014). Menunjukkan bahwa respon 
pertumbuhan bibit kako terhadap pemeberian pupuk Guano dengan dosis perlakuan 
0, 75, 150 - 225 g/polybag dan KCL 0, 2, - 4 g/polybag terhadap pengamatan lebar 
daun tanaman bibit kakao selama 16 (MST). Memberikan hasil rerata lebar daun 
tidak jauh berbeda atau sama dengan tanaman bibit kakao yang berumur 12 (MST). 
Hasil penelitian Eka Hepi Nurwijayanti, et al., (2012). Menunjukkan bahwa 
respon bibit kakao terhadap pemberian berbagai pupuk organik dangan pupuk 
pelengkap cair yang disomprotkan dalam selang waktu yang berbeda terhadap 
jumlah daun bibit kakao (helai). Membeikan hasil rerata yang sama antara 
pemberian pupuk organik dan pupuk pelengkap cair. 
Berdasarkan tabel 5. Berdasarkan respon kombinasi pemberian pupuk kandang 
kambing dan pupuk organik cair tidak beda nyata pada diameter batang tanaman 
bibit kakao. Hal ini diduga karena pembelahan sel yang terjadi pada diameter 
batang tanaman telah mencapai titik maksimal dari tanaman tersebut, sehingga 
pemberian perlakuan pada masing-masing tanaman tidak menunjukkan perbedaan 
nyata terhadap diameter batang tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk kandangan 
kambing dan pupuk organik cair mampu memperbaiki sifat tanah dan menyediakan 
unsur hara optimal yang dapat diserap oleh tanaman. Kandungan unsur hara 
nitrogen dan fosfor mudah tersedia bagi tanaman sehingga pertumbuhan berjalan 
dengan baik. 
Sutejo (2002), menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang dapat 
berpengaruh terhadap jasad remik tanah dan mempertinggi daya serap terhadap 
unsur hara yang tersedia, hingga meningkatakan pertumbuhan tanaman. 
Pada perlakuan pupuk kandang kambing tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol. Hal ini diduga karena pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair 
telah terpenuhi melalui batang, sehingga pemupukan melalui daun belum terlihat 
pengaruhnya terhadap diameter batang tanaman bibit kakao. Hal ini dikarenakan 
pupuk organik cair mengadung unsur P yang dibutuhkan oleh tanaman dalam 
pembelahan sel tercukupi. Oleh sebab itu pemberian pupuk cair tidak mampu 
mensuplay unsusr P bagi tanaman sehingga dapat memacu pertumbuhan diameter 
lingkar batang bibit kakao. Pemberian pupuk kandang kambing mampu 
memberikan perkambangan diameter batang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 
hara P dan K. Unsur P berperan dalam merangsang pembelahan sel tanaman dan 
memperbesar jaringan sel. Sedangkan hara K berperan dalam memperkokoh batang 
bibit kakao. Munawar (2011) menyatakan bahwa tanaman yang kekurangan unsur 
P dan K menyebabkan diameter batang menjadi kecil. 
Hasil penelitian Liperi Tarigan, et al., (2013). Menunjukkan bahwa 
pertumbuhan bibit kakao terhadap pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 
perlakuan 0, 150 – 300 g/ polybag dan pupuk organik cair 0, 15, 30 – 45 cc/L air 
terhadap pengamatan diameter batang tanaman bibit kakao selama 14 (MST). 
Memberikan hasil rerata diameter batang tanaman tidak jauh berbeda dengan 
tanaman bibit kakao yang berumur 12 (MST). 
Hasil penelitian Christina Desiana, et al., (2012). Menunjukkan bahwa 
pengaruh pupuk organik cair urin sapi dengan dosis perlakuan 0, 40, 80, - 120 ml/kg 
dan limbah tahu 0, 80, 160 – 240 ml/kg terhadap pengamatan diameter batang bibit 
kakao selama 12 minggu setelah tanam. Memberikan hasil rerata diameter batang 
tanaman tidak jauh berbeda atau sama. 
Berdasarkan tabel 6. Respon kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak beda nyata pada bobot segar tanaman bibit kakao. Hal 
ini diduga karena pembelahan sel yang terjadi pada bobot segar tanaman telah 
mencapai titik maksimal dari tanaman tersebut, sehingga pemberian perlakuan pada 
masing-masing tanaman tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap bobot segar 
tanaman. Diduga kandungan yang terkadung dalam pupuk kandang kambing dan 
pupuk organik cair sudah tercukupi. sehingga pengaruhya belum terlihat pada bobot 
segar tanaman. 
Faktor utama pupuk kandang kambing tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol terhadap bobot segar tanaman bibit kakao. Hal ini dikarenakan unsur hara 
tanaman telah tercukupi melaui akar, sehingga pemupukan melalui tanah belum 
terlihat pengahruhnya terhadap bobot segar tanaman bibit kakao. 
Faktor kedua pupuk organik cair tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol 
terhadap lebar daun bibit kakao. Hal ini disebabkan unsur hara tanaman telah 
tercukupi melalui daun, sehingga pemupukan melalui tanah belum terlihat 
pengaruhnya terhadap bobot segar tanaman bibit kakao. Gardner, et al., (1991) jika 
unsur hara N yang diperlukan tanaman telah tercukupi, maka proses metabolisme 
tanaman akan meningkat salah satunya dalam proses fotosintesis, dengan demikian 
translokasi fotosintat ke akar juga akan besar sehingga sistem perakaran tanaman 
mengikuti pertumbuhan tajuk. 
Hasil penelitian Pispa Rajagukguk, et al., (2014). Menunjukkan bahwa respon 
pertumbuhan bibit kako terhadap pemeberian pupuk Guano dengan dosis perlakuan 
0, 75, 150 - 225 g/polybag dan KCL 0, 2, - 4 g/polybag terhadap pengamatan bobot 
basah tajuk bibit kakao selama 16 (MST). Memberikan hasil rerata bobot basah 
tajuk tidak jauh berbeda atau sama dengan tanaman bibit kakao yang berumur 12 
(MST). 
Hasil penelitian Christina Desiana, et al., (2012). Menunjukkan bahwa 
pengaruh pupuk organik cair urin sapi dengan dosis perlakuan 0, 40, 80, - 120 ml/kg 
dan limbah tahu 0, 80, 160 – 240 ml/kg terhadap pengamatan bobot segar tanaman 
bibit kakao selama 12 minggu setelah tanam. Memberikan hasil rerata bobot segar 
tanaman tidak jauh berbeda atau sama. 
Berdasarkan tabel 7. Respon kombinasi pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk organik cair tidak beda nyata pada bobot kering tanaman bibit kakao. 
Hal ini diduga karena pembelahan sel yang terjadi pada panajang daun tanaman 
telah mencapai titik maksimal dari tanaman tersebut, sehingga pemberian perlakuan 
pada masing-masing tanaman tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap bobot 
segar tanaman. Hal ini diduga karena pupuk kandang kambing dan pupuk organik 
cair mengadung N, P, K yang cukup sehingga mudah untuk serap oleh tanaman 
bibit kakao.  
Faktor utama pupuk kandang kambing tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol terhadap bobot kering tanaman bibit kakao. Hal ini dikarenakan unsur hara 
tanaman telah tercukupi melaui akar, sehingga pemupukan melalui akar belum 
terlihat pengahruhnya terhadap bobot kering tanaman bibit kakao. 
Faktor kedua pupuk organik cair tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol 
terhadap bobot kering tanaman bibit kakao. Hal ini dikarenakan unsur hara tanaman 
telah tercukupi melaui daun, sehingga pemupukan melalui tanah belum terlihat 
pengahruhnya terhadap bobot kering tanaman bibit kakao. 
Menurut pendapat Dwidjoseputro (1994), pertumbuhan tanaman ditunjukkan 
oleh bertambahnya ukuran dan bobot kering tanaman yang dicerminkan dengan 
bertambahnya protoplasma yang terjadi karena bertambahnya ukuran dan jumlah 
sel. 
Menurut Harjadi (2002), pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan 
penambahan ukuran bobot kering yang mencerminkan bertambahnya protoplasma 
karena ukuran maupun jumlah sel bertambah. Untuk mendapatkan pertumbuhan 
tanaman yang optimal, membutuhkan pemberian pupuk dengan dosis dan cara 
pemberian yang tepat. Jika pupuk organik cair diberikan langsung tanpa pengenceran 
dapat berdampak kurang baik terhadap pertumbuhan tanaman. Apabila pupuk 
langsung mengenai perakaran maka tanaman akan mengalami plasmolisis yang 
menyebabkan kelayuan. 
Menurut Direktorat Jendral Perkebunan, Departemen Pertanian (2008), mutu 
bibit kakao yang baik untuk ditanam di lapangan harus memenuhi mutu dari bibit 
yang siap ditanam, yaitu umur bibit 3-6 bulan, tinggi minimum 20 cm, jumlah daun 
minimum 10 helai, warna daun hijau segar, dan diameter batang minimum 5 mm. 
Adanya pengaruh tidak nyata disebabkan karena adanya respon positif 
terhadap pemupukan (Shierif, 1985). Sedangkan adanya perbedaan nyata 
disebabkan oleh perlakuan intraksi tersebut. Menurut Still dan torries (1991), 
bahwa bila pengaruh intraksi tidak beda nyata maka disimpulkan bahwa diantaran 
faktor perlakuan tersebut bertindak bebas satu sama lain.  
 
KESIMPULAN 
1. Kombinasi pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair tidak 
ada interaksi terhadap variabel pertumbuhan bibit kakao. Pengamatan 
pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 
diameter batang, bobot segar dan bobot kering tanaman. 
2. Berdasarkan respon pertumbuhan bobot segar dan bobot kering tanaman 
menunjukkan tidak beda nyata. 
3. Pemberian pupuk kandang kambing tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bibit kakao. Pengamatan pertumbuhan yang diamati meliputi 
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, bobot segar dan 
bobot kering tanaman. 
4. Pemberian pupuk organik cair berpengaruh nyata hanya terhadap tinggi 
tanaman, namun tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun, 
luas daun, diameter batang, bobot segar dan bobot kering tanaman. 
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